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ABSTRAK 

SAFIRA DIAN NUGRAHENI. Pengembangan Model Artificial Neural 

Network (ANN) ke dalam Platform The Poci untuk Prediksi Kinerja Sistem 

Refrigerasi. Dibimbing oleh MUHAMAD YULIANTO dan MOHAMAD 

SOLAHUDIN. 

Tingginya permintaan cold storage di berbagai sektor industri membutuhkan 

metode evaluasi kinerja sistem refrigerasi yang akurat, praktis, dan ekonomis, 

terutama pada skala kecil-menengah dengan akses instrumen ukur terbatas. 

Penelitian ini bertujuan membangun, memvalidasi, dan menerapkan model 

Artificial Neural Network (ANN) berbasis web untuk memprediksi kinerja sistem 

refrigerasi cold storage menggunakan refrigeran R32 dan R290 serta mengevaluasi 

dampak lingkungannya, dengan input minimal berupa bukaan katup ekspansi 

elektronik, suhu kondensasi, suhu masuk, dan keluar evaporator. Eksperimen 

memvariasikan parameter tersebut pada sistem kompresi uap untuk menghasilkan 

data suhu dan tekanan guna melatih model ANN backpropagation berarsitektur 

empat hidden layer, terintegrasi ke platform web agar kinerja sistem dapat 

diprediksi langsung melalui browser tanpa instrumen khusus. Hasil menunjukkan 

tujuh dari delapan kombinasi output-refrigeran memperoleh kesalahan prediksi di 

bawah 10%, dengan akurasi tertinggi pada kapasitas pendinginan dan koefisien 

performansi R290, sedangkan prediksi kapasitas pendinginan R32 masih perlu 

perbaikan. Validasi silang menunjukkan model bersifat spesifik terhadap refrigeran 

dan tidak dapat digunakan lintas jenis refrigeran tanpa pelatihan ulang. Analisis 

emisi menunjukkan R290 menghasilkan emisi lebih rendah dibandingkan R32 

selama umur pakai sistem, dengan konsumsi listrik sebagai kontributor terbesar. 

Model ini berpotensi menjadi alternatif pemantauan kinerja cold storage yang 

murah dan ramah lingkungan bagi industri pertanian dan perikanan kecil-

menengah. 

 

Kata kunci:  Artificial Neural Network, cold storage, prediksi kinerja, refrigeran 

R290, refrigeran R32 

 

 

  



ABSTRACT 

SAFIRA DIAN NUGRAHENI. Development of Artificial Neural Network 

(ANN) Model into The Poci Platform for Refrigeration System Performance 

Prediction. Supervised by MUHAMAD YULIANTO and MOHAMAD 

SOLAHUDIN.  

The growing demand for cold storage across industrial sectors requires an 

accurate, practical, and economical method for evaluating refrigeration system 

performance, particularly for small- to medium-scale operations with limited 

measurement instruments. This study aims to develop, validate, and implement a 

web-based Artificial Neural Network (ANN) model to predict cold storage 

refrigeration performance using R32 and R290 refrigerants and to evaluate their 

environmental impact, using minimal inputs: electronic expansion valve opening, 

condensing temperature, and evaporator inlet/outlet temperatures. Experiments 

varied these parameters in a vapor compression system to generate temperature and 

pressure data for training a four-hidden-layer backpropagation ANN model, 

integrated into a web platform for direct performance prediction without specialized 

instruments. Results show seven of eight output-refrigerant combinations achieved 

prediction errors below 10%, with the highest accuracy for cooling capacity and 

coefficient of performance using R290, while R32 cooling capacity prediction still 

needs improvement. Cross-validation showed the model is refrigerant-specific and 

cannot be used across refrigerant types without retraining. Emission analysis 

showed R290 produced lower emissions than R32 over the system's lifetime, with 

electricity consumption as the largest contributor. This model shows potential as an 

affordable, eco-friendly alternative for monitoring cold storage performance in 

small- and medium-scale agriculture dan fisheries industries. 

 
Keywords: Artificial Neural Network, cold storage, performance prediction, R290 

refrigerant, R32 refrigerant 
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